ABSTRAK

HANI YULIAWANTI ( 2249020064 ) : Pengaruh Lingkungan Sekolah Berasrama, Lingkungan
Keluarga, dan Lingkungan Masyarakat terhadap Religiusitas Siswa Sekolah Menengah Atas
Pesantren Unggul Al Bayan

Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan untuk membentuk manusia yang utuh (insan
kamil) dengan kematangan spiritual dan moral yang terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Namun, fenomena di lapangan sering kali menunjukkan adanya kesenjangan di mana religiusitas
siswa sekolah menengah cenderung bersifat situasional dan masih sangat bergantung pada
pengawasan eksternal. Hal ini memunculkan urgensi untuk mengkaji secara komprehensif
faktor-faktor lingkungan pendidikan mana saja yang paling berkontribusi terhadap pembentukan
karakter religius yang menetap (istigamah) pada diri remaja, agar tidak sekadar menjadi
formalitas institusional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah berasrama,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat terhadap religiusitas siswa di SMA PU Al
Bayan. Secara spesifik, penelitian ini berupaya memetakan seberapa besar kontribusi masing-
masing lingkungan pendidikan tersebut, baik pengujian secara parsial maupun secara
simultan.Pemahaman mendalam terhadap pola interaksi ketiga ekosistem pendidikan ini
diharapkan dapat menghasilkan landasan bagi perumusan model pembinaan karakter yang
holistik dan terintegrasi.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada Teori Ekologi Perkembangan Urie
Bronfenbrenner, yang menjelaskan bahwa karakter individu terbentuk melalui interaksi
kompleks di berbagai lapisan lingkungan sosial, dari tingkat mikrosistem hingga eksosistem.
Proses internalisasi nilai didukung oleh mekanisme Teori Belajar Sosial dari Albert Bandura, di
mana individu mengadopsi nilai melalui pengamatan dan peniruan perilaku tokoh di sekitarnya.
Selain itu, instrumen pengukuran religiusitas dalam penelitian ini berakar pada nilai-nilai Al-
Quran dan pandangan Sayyid Qutb mengenai konsep Islam kaffah, yang kemudian
dioperasionalkan ke dalam indikator empiris menggunakan kerangka sosiologi agama Charles Y.
Glock dan Rodney Stark.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode survei eksplanatori (explanatory research). Sampel penelitian dipilih menggunakan
teknik proportional stratified random sampling dari tiga lokasi kampus SMA PU Al Bayan.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, sedangkan analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda setelah
seluruh instrumen dipastikan terbebas dari pelanggaran prasyarat uji asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan sekolah berasrama (B = 0,383; p <
0,001), lingkungan keluarga (B = 0,310; p = 0,001), dan lingkungan masyarakat (B = 0,476; p <
0,001) secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap religiusitas siswa.
Pengaruh paling dominan adalah lingkungan masyarakat, yang menegaskan bahwa kontrol
sosial kewargaan sangat krusial dalam menyokong sistem kedisiplinan asrama. Secara simultan,
ketiga lingkungan tersebut berkontribusi secara signifikan dalam memengaruhi religiusitas siswa
(F = 52,608; p &It; 0,001) dengan koefisien determinasi sebesar 50,5%, sehingga membuktikan
bahwa pembentukan karakter religius memerlukan sinergi yang utuh antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat luas.



ABSTRACT

HANI YULIAWANTI ( 2249020064 ) : The Influence of the Boarding School Environment,
Family Environment, and Community Environment on the Religiosity of Students at SMA PU
Al Bayan

Islamic education fundamentally aims to develop a complete human being (insan kamil)
whose spiritual and moral maturity is reflected in daily behavior. However, empirical
observations indicate a gap in which the religiosity of senior high school students tends to be
situational and remains highly dependent on external supervision. This phenomenon highlights
the need for a comprehensive investigation of the educational environmental factors that
contribute most significantly to the development of enduring (istigamah) religious character
among adolescents, rather than merely fostering institutional compliance.

This study aims to analyze the influence of the boarding school environment, family
environment, and community environment on the religiosity of students at SMA PU Al Bayan.
Specifically, the study examines the extent to which each educational environment contributes to
students’ religiosity through both partial and simultaneous analyses. A comprehensive
understanding of the interaction among these three educational ecosystems is expected to
provide a foundation for developing a holistic and integrated character education model.

The theoretical framework of this study is based on Urie Bronfenbrenner's Ecological
Systems Theory, which explains that individual character is shaped through complex interactions
across multiple layers of the social environment, ranging from the microsystem to the exosystem.
The process of value internalization is further supported by Albert Bandura's Social Learning
Theory, which posits that individuals acquire values through observation and imitation of role
models in their surrounding environment. In addition, the measurement of religiosity in this
study is grounded in the values of the Qur'an and Sayyid Qutb's concept of Islam kaffah, which
are operationalized into empirical indicators using the sociology of religion framework
developed by Charles Y. Glock and Rodney Stark.

This study employed a quantitative approach using an explanatory survey research
design. The research sample was selected through proportional stratified random sampling from
the three campuses of Al Bayan Excellent Islamic Boarding Senior High School. Data were
collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data were
analyzed using multiple linear regression after confirming that all classical assumption tests had
been satisfied.

The findings indicate that the boarding school environment (B = 0.383; p < 0.001),
family environment (B = 0.310; p = 0.001), and community environment (B = 0.476; p < 0.001)
each have a positive and statistically significant partial effect on students' religiosity. Among
these variables, the community environment exerts the strongest influence, suggesting that
community-based social control plays a crucial role in reinforcing the disciplinary system
established within the boarding school. Simultaneously, the three environmental factors
significantly influence students’ religiosity (F = 52.608; p < 0.001), with a coefficient of
determination (R?) of 50.5%. These findings demonstrate that the development of students’
religious character requires strong synergy among the boarding school, family, and the broader
community.



uaild\
6 i) (5 sinn Ao Apndinall Lll 5y pul) Al 5 Adalal) A paall Ay il g s
(DY) i) Gl dgay lall s jall (U

el all ad JNA e ALK syl Auads eliy ) o0 s (b Gpedha) Adel Loy
aniy 3 Bead say o) Lo 15ES Shual) &8I0 G e el @l b uSaiy g2 EDAY
ol 5mS A iy il 138 O Y ¢RI alally dallad) A el COUa ol Gl (s sian
Gt (oS3 3 lgnd HISYI 450 53 Aid) ol sadl Al 5 Ayaal 55 U gy A Al 2050
yaa Yoo Al ey e bl Ll Al NV Jeay Loy o) all ol (Aaliia) da) ) 4l

Aadeth Lwn ) ithaial lat

5 Stone (b Tanainal) L)y el ) Al 5 AN A padl) A il il ) Al 038 Cangl
o) msadl an g o A pall ansis aSLaY) Saciall ) dgaa dlad) Als yall U (sl il
O @sths Aaaing 3y s of 53k 3y sy o) s o il i) o3 (e A S lend (520 23
delpal e Gulal b 8 GO 4y e i) e gaiall oda (G Jelill Llal Gasiall agdll agas

Al Al &l Apaiil JalSia (g g3 5 3 s

s € s 5 (55l Ly (A Ay el Al bl £y plas ) s A pall 038 S5 i
O By ‘I\_nl.d;‘i\i_‘ud\quwdﬁﬁwﬁudc&dﬁquﬂ\mwﬁu\&)ﬁ
el alail) Ayl ) adll Gladie) dglee ot WS oAl Gudl) ) Y seay @A Gul)
Ay Adapsal) g alal @ sl alSlae 5 Aaa Sl IS (e il i€y o 8 o (555 Al o)) paily <Y
S O AN e Badivuall agill ) st dul jall 038 & il (5 siae el Blal old cell ) ALY
() SVl Gulall AL iy se ) asaliall oda cal3a &5 ¢l a3lu) o sedad alad i 5 ) ()

Al (G55 A sle (gl G dmiay (oAl (pall plaial aled (5 kil Y

L) bl 385 Aul ol Ao @al By g el sl o sluly WS giall Al ol i
uh\.\.d\ c_\mj GA).JX\ _).\.u.d\ uh.\]\ J@.uudulbd\ AJ;JAH&J‘)SM)\SUAWM\ MAAH\ 4\.\4\}.«’1\
axiall JJadll sV Cold alastuly clibal) il 3 (gilis Lgiaa (e siall o3 Dl aladiul

ol alcal i) gl axe 5 Aluas ) dalail) Clial i) aras olisial (e 2SU aay

(B =4~ Ldly P< 0.001) ¢ (B=0.38330l dus jaall Ay of Al jall gilis oyl
Y313 G 1586 55 p < 0.001) ¢ (B = 0.476kmsiaall i« p = 0.001) 40.310
b dondinall Al a6 (IS5 san e e S AT e (O Al Gl 6 siase (b Ailaaa)
Jala Lbaiai¥) i ped 3G sae 133 235 asinall b Bpelaia¥) 480 o e Ja Les < Y1
8 Agilian] AIVa 13 Gulag) 1580 8 dadiae O i) of iliil) < jedal LS Aol A jadl)
L 585 ¢ (R2) 50.5%3l delxa glis ¢ p < 0.001)¢ (F = 52.6082kall sal il (s sinsa

il 55 3 g A yaall G g G glat g Sal€5 allaty diaall dpad ) ey (o Xy

ceDall Al Al (s i canaiaall Al @l ) D) Gulllall A jaall Ay daabisad) LK)
Aaaddl) by e Al Ay gl



